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ABSTRACT 

 

Indonesia is one of the countries that has the highest wealth of wildlife in the 

world, but Indonesia also has the longest list of endangered wildlife. Habitat 

destruction and over-exploitation are the main causes of endangered wildlife or 

Indonesia's endangered species which are referred to as protected animals. This 

condition is further exacerbated by the lack of public awareness of the importance 

of preserving wildlife or endangered species and their habitat. Regulations 

regarding the trade in protected animals in Indonesia have been formulated in 

Law No. 5 of 1990 concerning Conservation of Living Natural Resources and 

their Ecosystems. The existence of a prohibition regulating the trade in protected 

animals has become the basis for law enforcers to carry out their duties in 

handling cases of illegal trafficking. However, law enforcers cannot work alone, 

because afterwards law enforcers need assistance from conservation institutions 

to treat government confiscated animals in the case of illegal trade. 

The research method used is the normative research method means that this 

study examines the side of legislation itself, not examining the social symptoms 

due to existing legislation. Legal materials used in writing this thesis can be 

distinguished into primary legal material and secondary legal material. Primary 

legal material is material in the form of legislation that regulates and relates to 

the problems discussed in this study. Whereas secondary legal material is legal 

material used to clarify primary legal material. 

The results showed that the obstacles in carrying out a legal protection 

process against perpetrators of animal abuse crimes were actually the influence 

of thinking by the community or manuela, where humans considered that these 

rare animals / protected animals were merely ordinary creatures. The application 

of sanctions to perpetrators of trafficking in trafficking and hunting of protected 

animals until now there is no legal certainty in implementing or giving sanctions 

in accordance with what is done by perpetrators of trafficking crimes and hunting 

of endangered animals. There are even sanctions given that are not in accordance 

with the rules that have been regulated either through Law No.5 of 1990 and 

other legal rules. 
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ABSTRAK 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki kekayaan satwa liar 

tertinggi di dunia, akan tetapi Indonesia juga memiliki daftar terpanjang tentang 

satwa liar yang terancam punah. Kerusakan habitat dan eksploitasi berlebihan 

menjadi penyebab utama terancam punahnya satwa liar atau satwa langka 

Indonesia yang di sebut sebagai hewan lindung. Kondisi ini semakin diperburuk 

dengan masih lemahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian satwa 

liar atau satwa langka dan habitatnya. Pengaturan  mengenai  perdagangan  

terhadap  satwa  dilindungi  di  Indonesia  telah  dirumuskan  dalam Undang-

Undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati  dan  

Ekosistemnya.  Telah  adanya  larangan    yang  mengatur  mengenai  

perdagangan  satwa  yang  dilindungi  menjadi  dasar  bagi  penegak  hukum  

terhadap  pelaksanaan  tugasnya  dalam  menangani  kasus  perdagangan  liar.  

Akan  tetapi  penengak  hukum  tidak  dapat  bekerja  sendiri,  karena  setelahnya  

penegak  hukum  membutuhkan bantuan dari lembaga konservasi untuk merawat 

satwa hasil sitaan pemerintah  dalam  kasus  perdagangan  liar  tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian normatife berarti 

penelitian ini meneliti mengenai sisi perundang-undangan itu sendiri, bukan 

meneliti mengenai gejala sosial akibat perundang-undangan yang ada. Bahan 

hukum yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini antara lain dapat dibedakan 

menjadi bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Bahan hukum primer 

adalah bahan yang berupa peraturan perundang-undangan yang mengatur dan 

berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Sedangkan 

bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang digunakan untuk memperjelas 

bahan hukum primer. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Hambatan dalam melakukan suatu 

proses perlindungan hukum terhadap pelaku kejahatan penganiayaan hewan, 

sebenarnya merupakan pengaruh pemikiran oleh masyarakat atau manuisa, 

dimana manusia menganggap bahwa hewan langka/hewan lindung ini hanyalah 

makhluk biasa. Penerapan sanksi terhadap pelaku kejahatan melakukan 

perdagangan dan pemburuan hewan yang di lindungi sampai saat ini belum 

adanya kepastian hukum dalam menerapkan atau memberi sanksi yang sesuai 

dengan apa yang dilakukan oleh para pelaku kejahatan perdagangan dan 

pemburuan hewan langka. Bahkan ada sanksi yang diberikan tidak sesuai dengan 

aturan-aturan yang sudah diatur baik lewat Undang-undang No.5 Tahun 1990 dan 

aturan hukum lainnya. 

 

Kata Kunci: Hewan Liar, Perlindungan Hukum, Penegakan Hukum  
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